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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Literacy is a fundamental pillar in human resource development, as the ability to read, write, and 
comprehend information equips individuals to adapt and thrive in the era of globalization. In Wonosobo 
Regency, the Community Literacy Development Index in 2023 was recorded at 63.81% according to 
the Central Bureau of Statistics of Central Java, a relatively good achievement compared to neighboring 
regencies. However, public visits to libraries remained very low, averaging only 10 visits per week. This 
issue prompted the implementation of the Literacy Community Service Program (KKN Literasi), which 
aimed to strengthen community literacy, particularly among children, through story-writing activities 
based on reading. The program employed the Participatory Action Research (PAR) method through a 
literacy workshop, conducted in four sessions over three days at SDN Candiyasan. The activities 
included book reading, identifying story ideas using the 5W+1H approach, writing stories based on 
moral messages from the books, and re-reading the students’ works. The results indicated an increase in 
library visits, at the school and village levels, along with growing student interest in reading and writing. 
These findings suggest that such activities need to be further developed to ensure sustainability and to 
create a broader impact on community literacy. 
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ABSTRAK 
Literasi merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia, karena kemampuan membaca, menulis, dan memahami 
informasi menjadi bekal penting bagi individu untuk beradaptasi serta berkembang di era globalisasi. Di Kabupaten Wonosobo, Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat pada tahun 2023 tercatat sebesar 63,81% menurut data Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, sebuah capaian 
yang relatif baik dibandingkan dengan beberapa kabupaten sekitarnya. Namun demikian, tingkat kunjungan masyarakat ke perpustakaan masih 
sangat rendah, rata-rata hanya 10 kunjungan per minggu. Permasalahan ini melatarbelakangi pelaksanaan Program Pengabdian kepada 
Masyarakat berbasis Literasi (KKN Literasi) yang bertujuan untuk memperkuat literasi masyarakat, khususnya pada anak-anak, melalui kegiatan 
menulis cerita berbasis buku bacaan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan bentuk workshop literasi, yang 
dilaksanakan dalam empat sesi selama tiga hari di SDN Candiyasan. Rangkaian kegiatan meliputi pembacaan buku oleh mahasiswa, penentuan ide 
cerita dengan pendekatan 5W+1H, penulisan cerita oleh murid berdasarkan pesan moral dari buku yang dibacakan, serta pembacaan ulang hasil 
karya murid. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kunjungan ke perpustakaan sekolah maupun perpustakaan desa, serta tumbuhnya 
minat murid dalam membaca dan menulis. Temuan ini menegaskan perlunya pengembangan lebih lanjut agar kegiatan serupa dapat berkelanjutan 
dan memberikan dampak literasi yang lebih luas di masyarakat. 
Kata Kunci: KKN tematik literasi; literasi; pengabdian masyarakat; workshop menulis cerita  
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INTRODUCTION 

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat di Kabupaten Wonosobo menurut Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 
(https://jateng.bps.go.id) termasuk baik, yaitu 63,81% di tahun 2023. Angka tersebut lebih baik dari pada beberapa 
kabupaten di sekitarnya. Namun, Tingkat Kunjungan Masyarakat per hari di perpustakaan hanya sekitar 10 orang 
per minggunya. Angka tersebut tidak lebih baik dari beberapa kabupaten di sekitarnya. Dilansir dari website Dinas 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo (https://arpusda.wonosobokab.go.id), kegiatan literasi 
sebenarnya telah diupayakan oleh pemerintah setempat yang mencangkup rentang usia yang berbeda-beda. Pada usia 
dini, pemerintah setempat telah melaksanakan program workshop mendongeng untuk guru PAUD pada tanggal 7 
Mei 2024 melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga yang memiliki tujuan untuk memperkuat keterampilan 
literasi dan karakter anak-anak melalui storytelling. Kondisi di tingkat sekolah menengah, Dinas Arsip dan 
Perpustakaan Daerah (Arpusda) Kabupaten Wonosobo merealisasikan Program Literasi di SMA Negeri 1 Kaliwiro 
yang mengusung tema “Sosialisasi Minat Baca dan Menulis: Semangat Berkarya di Era Digitalisasi”. Tingkat remaja, 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Wonosobo (https://diskominfo.wonosobokab.go.id) 
melakukan sosialisasi literasi digital untuk murid baru di SMP Negeri 6 Wadaslintang dengan tema “Internet Sehat 
dan Kampanye Stop Judi Online”. Kabupaten Wonosobo sendiri sebenarnya telah mencanangkan beberapa program 
literasi bagi semua kalangan masyarakat dengan beberapa metode dan kegiatan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
dengan beberapa kegiatan tersebut membuktikan komitmen tinggi pemerintah setempat dalam membangun budaya 
literasi yang inklusif, kreatif, dan berkelanjutan. Program KKN Tematik Literasi ini tidak berdiri sendiri, melainkan 
merupakan kelanjutan dari program sebelumnya yaitu “1.000 Buku untuk 10.000 Desa”. Akan tetapi, saat 
pelaksanaan kegiatan kelompok KKN Literasi di Desa Candiyasan Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo, 
terdapat beberapa masalah yang dihadapi salah satunya yaitu minimnya budaya literasi yang terlihat di masyarakat 
terutama tingkat pelajar mulai dari PAUD, Taman Kanak-Kanak (TK), dan Sekolah Dasar (SD), hal ini tampak dari 
kenyataan dari hasil observasi yang dilakukan di perpustakaan Desa Candiyasan serta keterangan dari guru SDN 
Candiyasan bahwa sebagian murid pada kelas tinggi masih belum menunjukkan kelancaran dalam membaca dan 
keterlambatan berpikir para murid. Kondisi ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa masyarakat pedesaan 
masih menghadapi kesenjangan dalam keterampilan digital, terutama dalam mengolah informasi secara kritis, 
meskipun mereka relatif baik dalam aspek etika dan budaya digital (Akbar & Wijaya, 2024). Selain itu, juga 
penegasan bahwa peningkatan literasi digital dapat menjadi jalan alternatif untuk memperkuat potensi sumber daya 
manusia pedesaan agar lebih tangguh dalam menghadapi tantangan era informasi (Santosa et al., 2025). 
Permasalahan tersebut tentu sedikit menghambat program kerja yang telah disiapkan sebelumnya seperti membaca 
nyaring, mengulas isi buku bacaan dan menulis cerita berbasis buku bacaan. Selain itu juga masyarakat masih mudah 
terpengaruh oleh berita hoaks, terutama jika hanya membaca judul tanpa menelusuri isi beritanya. Namun hal ini 
menjadi sebuah tantangan bagi kelompok KKN Literasi Desa Candiyasan dalam menghadapi permasalahan tersebut 
agar program kerja yang telah disiapkan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Keterbatasan tersebut mendorong 
kami untuk berinovasi dengan menerapkan metode di mana mahasiswa KKN membacakan buku cerita kepada murid. 
Setelah dibacakan, isi cerita kemudian dibahas bersama dengan menekankan unsur 5W+1H serta hikmah yang 
terkandung di dalamnya. Melalui cara ini, diharapkan murid dapat lebih mudah memahami alur cerita sekaligus 
termotivasi untuk menulis cerita berbasis buku bacaan secara lebih cepat dan efisien. 

 

Literature Review 

KKN Tematik Literasi dan Pemanfaatan Perpustakaan 

Pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 
Melalui pendidikan, individu dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang berguna dalam 
menjalani kehidupan, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, upaya peningkatan 
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akses dan kualitas pendidikan perlu terus dilakukan secara berkelanjutan, salah satunya melalui penguatan literasi di 
berbagai lapisan masyarakat (Simorangkir et al., 2024). Dalam konteks ini, program KKN Tematik Literasi yang 
digagas oleh Perpustakaan Nasional menjadi salah satu inisiatif strategis yang bertujuan untuk memperkuat budaya 
literasi di tingkat akar rumput, terutama di wilayah pedesaan. Melalui program KKN Tematik Literasi, peran 
mahasiswa sangat dibutuhkan sebagai agen perubahan yang terlibat langsung di tengah-tengah masyarakat, 
khususnya di lingkungan perpustakaan desa. Mahasiswa diharapkan tidak hanya menjadi perantara dalam 
pendistribusian buku, namun juga turut memastikan bahwa koleksi buku yang telah disalurkan benar-benar 
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat setempat. Dalam hal ini, mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk 
mendorong pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang dapat diakses oleh semua 
kalangan. Keberadaan perpustakaan desa diharapkan menjadi fondasi keilmuan bagi masyarakat desa dalam rangka 
menunjang kehidupan sehari-hari yang lebih produktif dan berpengetahuan (Atmi et al., 2022). Di sisi lain, 
perpustakaan sekolah juga memegang peranan penting dalam mendukung proses pembelajaran, baik bagi murid 
maupun tenaga pendidik.  

 

Perpustakaan dan Peningkatan Literasi Masyarakat 

Perpustakaan tidak hanya dipandang sebagai tempat menyimpan buku, tetapi juga sebagai pusat literasi dan informasi 
yang relevan dengan berbagai bidang kehidupan seperti pendidikan, pertanian, kesehatan, kewirausahaan, dan lain 
sebagainya. Ketersediaan buku di perpustakaan desa maupun sekolah diharapkan mampu menumbuhkan minat baca 
dan membentuk budaya literasi di masyarakat. Budaya baca yang tinggi akan berdampak langsung pada peningkatan 
kapasitas individu dan kolektif dalam mengakses dan mengolah informasi secara kritis, kreatif, dan produktif (Atmi 
et al., 2022). Lebih jauh lagi, kemampuan literasi yang baik juga dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
keterampilan masyarakat, termasuk dalam aspek penguatan ekonomi melalui akses terhadap buku-buku 
kewirausahaan dan keterampilan praktis lainnya.  

Perpustakaan berperan penting sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat yang dapat memperkuat ketahanan 
sosial dan ekonomi masyarakat desa (Andriyani et al., 2022). Penguatan literasi murid di daerah 3T dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis cerita rakyat lokal, menunjukkan hasil bahwa murid menjadi lebih lancar dan 
menunjukkan minat baca yang lebih besar dan mereka mampu mengenali tema, karakter, dan pesan moral, serta 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi (Mana et al., 2025). Peningkatan literasi masyarakat melalui pelatihan 
dan sosialisasi yang telah dilakukan, penguatan awareness terhadap perpustakaan desa, khususnya melalui strategi 
publikasi berupa konten audiovisual (Nuswantara et al., 2022). Peningkatan pendidikan literasi masyarakat desa 
melalui perpustakaan desa sangat menentukan dalam peningkatan literasi serta menunjukkan bahwa minat baca dapat 
tumbuh melalui interaksi langsung dan metode yang menarik (Agustiana et al., 2024). Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian tersebut, maka diperlukan inovasi kegiatan literasi yang bersifat partisipatif dan kreatif, seperti menulis 
cerita berbasis buku bacaan dengan pendekatan 5W+1H, sekaligus memanfaatkan koleksi buku bacaan yang tersedia 
di perpustakaan sekolah. Dengan demikian, murid tidak hanya mampu memahami isi teks, tetapi juga terlatih 
mengembangkan imajinasi, menulis secara produktif, serta membangun rasa percaya diri melalui presentasi karya. 

 

Kemampuan Literasi 

Literasi bukan sekadar keterampilan dasar membaca dan menulis, melainkan mencakup pemahaman, penggunaan, 
dan penerapan informasi melalui berbagai aktivitas seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, serta berbicara 
yang penting dalam membentuk pola pikir kritis dan karakter pelajar (Pramudyo, 2023). Kemampuan literasi berarti 
seseorang tidak hanya mampu mengeja atau menyalin kata, tetapi juga dapat memahami isi bacaan, 
menghubungkannya dengan pengalaman pribadi, serta mengambil makna untuk digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, ketika membaca sebuah cerita, murid yang literat tidak hanya mengetahui jalan ceritanya, tetapi juga 
mampu menangkap pesan moral di baliknya. Selain itu, literasi juga melatih keterampilan berpikir kritis yakni 
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kemampuan untuk membedakan fakta dan opini, menganalisis kebenaran informasi, serta tidak mudah percaya pada 
berita yang menyesatkan atau hoaks. Kemampuan ini menjadi sangat penting di era digital saat arus informasi begitu 
deras dan seringkali tidak semuanya benar. 

Pemerintah mencanangkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berupa tahap pembiasaan, pengembangan, dan 
pembelajaran untuk memupuk budaya literasi di sekolah dasar (Indriani et al., 2022; Rohmaniyah et al., 2023). GLS 
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran murid terkait pentingnya buku sebagai salah satu sumber keilmuan, 
membudayakan murid untuk gemar membaca melalui kegiatan-kegiatan terutama di sekolah, dan upaya untuk 
meningkatkan keterampilan dalam memahami bacaan dan mengaitkannya ke dalam pengalaman secara nyata. GLS 
harus terus ditingkatkan dengan dukungan sarana, prasarana buku, pelibatan guru, orang tua, dan pemangku 
kepentingan lainnya agar mampu menciptakan generasi muda yang cerdas, kritis, dan mampu memecahkan tantangan 
kehidupan secara mandiri (Bu’ulolo, 2021).  

 

Menulis cerita  

Menulis merupakan keterampilan berbahasa produktif yang didukung oleh penguasaan bahasa yang baik untuk 
memperkaya isi tulisan. Menulis adalah proses menyampaikan ide, pikiran, imajinasi, atau pandangan dalam bentuk 
lambang atau tanda yang bermakna. Fokus utama pada peneliian diarahkan pada penulisan cerita sebagai sarana 
untuk melatih keterampilan menulis sekaligus menumbuhkan kreativitas murid menulis cerita merupakan kegiatan 
yang mengedepankan imajinasi seseorang dalam menciptakan sebuah karya baru. Melalui kegiatan tersebut 
seseorang dapat menuangkan gagasannya terkait pengalamannya maupun imajinasi yang terlintas di pikiran ke dalam 
bentuk tulisan yang terstruktur sehingga menghasilkan suatu karya dalam hal ini bacaan untuk dapat dibaca dan 
dipahami oleh orang lain. Kegiatan menulis cerita memiliki manfaat bagi peserta atau partisipan untuk dapat melatih 
kemampuannya dalam bahasa tulis, kemudian manfaat lain yang diperoleh yaitu menyesuaikan diri agar senantiasa 
memiliki pikiran yang sistematis dan kreatif. Melalui kegiatan tersebut peserta juga dapat menumbuhkan rasa empati 
mereka melalui tokoh-tokoh dan konflik pada cerita yang dibuat, serta menjadi sebuah sarana dalam 
mengekspresikan diri melalui media komunikasi secara tidak langsung (Sugara et al., 2021). 

 

Workshop literasi  

Workshop literasi merupakan kegiatan pelatihan dengan menjelaskan secara teori dan praktik melalui diskusi dan 
membuat sebuah karya literasi. Kegiatan tersebut memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan bagi peserta 
terkait hal literasi, yaitu membaca, menulis, berpikir secara kritis, maupun keterampilan berkomunikasi (Makbul et 
al., 2023). Kegiatan workshop menjadi salah satu upaya untuk pendekatan dan pemberian edukasi kepada masyarakat 
(Pratidina et al., 2025). Rangkaian workshop literasi yang dilaksanakan oleh KKN Literasi Desa Candiyasan 
mencerminkan praktik terbaik yang dirangkum secara efektif dengan memadukan pendekatan teoritik dan praktik 
langsung dalam aktivitas membaca nyaring, ulasan kritis, penulisan cerita berbasis buku, serta literasi tematik 
komunitas seperti lingkungan dan kesehatan (Nargis et al., 2022). 

 

METHODS 

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian ini adalah metode Participatory Action Research (PAR). PAR 
merupakan sebuah metode pengabdian berbasis riset yang dilaksanakan pada masyarakat sebagai partisipan yang 
aktif terlibat dalam kegiatan. Metode PAR dipilih karena sangat sesuai dengan tujuan pemberdayaan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar dua arah antara mahasiswa dan masyarakat, sehingga hasil kegiatan tidak 
hanya bermanfaat secara praktis, tetapi juga memberikan kontribusi bagi pengembangan pengetahuan. Melalui 
keterlibatan aktif tersebut, program pengabdian diharapkan lebih berkelanjutan karena masyarakat merasa memiliki 
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(sense of belonging) dan mampu melanjutkan praktik baik yang sudah dirintis meskipun kegiatan KKN telah selesai. 
Pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan workshop literasi, yaitu kegiatan pelatihan dan praktik 
menulis cerita berbasis buku bacaan yang dilakukan secara partisipatif bersama murid sekolah dasar di Desa 
Candiyasan, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo. Workshop ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 
literasi produktif, khususnya keterampilan menulis, bagi murid kelas 4 hingga 6 SD Kegiatan workshop literasi ini 
dilaksanakan di dua lokasi utama, yakni Perpustakaan Lentera Qolbu sebagai pusat literasi desa dan SD Negeri 
Candiyasan sebagai lokasi pendidikan formal. Kedua lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan aksesibilitas dan 
fungsinya sebagai pusat kegiatan belajar masyarakat dan murid. Indikator keberhasilan yaitu murid dapat memahami 
5W+1H dan menulis cerita dengan bahasa sendiri yang dibuktikan dalam sebuah dokumentasi dan wawancara 
langsung dengan murid bersangkutan (Setyaningsih, 2021). Dalam praktiknya, workshop menulis cerita berbasis 
buku bacaan dilaksanakan melalui serangkaian tahapan terstruktur yang dibagi ke dalam beberapa sesi pelatihan .  

 
 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
Sumber: Dokumentasi penulis 2025 

 

Gambar 1 menunjukkan berbagai tahapan yang dilalui dalam penelitian, adapun tahap pertama dalam kegiatan ini 
adalah observasi dan identifikasi murid yang belum mampu membuat cerita, yang dilakukan dengan cara 
mewawancarai pihak sekolah serta mengamati langsung kegiatan serupa yang dilaksanakan di perpustakaan sekolah. 
Dari hasil observasi, disimpulkan bahwa murid kelas 6 adalah kelompok yang tepat untuk diikutsertakan dalam 
kegiatan menulis cerita berbasis buku bacaan. Hal ini dipertimbangkan karena murid kelas 6 telah memperoleh materi 
mengenai pembuatan dan penentuan ide cerita di sekolah. Tahap kedua adalah perencanaan workshop literasi, yang 
mencakup pemilihan buku bacaan yang sesuai dengan usia murid dan mengandung pesan moral yang bisa dijadikan 
acuan dalam menulis cerita. Pada tahap ini juga ditentukan jadwal pelaksanaan, pembagian sesi kegiatan, serta 
penyusunan lembar kerja yang berisi panduan pengembangan ide cerita berdasarkan unsur 5W+1H. Pelaksanaan 
workshop literasi dibagi ke dalam empat sesi dan dilaksanakan selama tiga hari. Hari pertama diisi dengan kegiatan 
membacakan buku oleh mahasiswa KKN. Hari kedua difokuskan pada penentuan ide cerita dan penulisan cerita oleh 
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murid, dengan berpedoman pada pesan moral yang terkandung dalam buku yang telah dibacakan. Hari ketiga 
merupakan sesi presentasi, di mana murid membacakan hasil karyanya di depan kelas. Tahap selanjutnya adalah 
evaluasi dan seleksi karya oleh mahasiswa KKN, untuk kemudian dipilih sepuluh cerita terbaik yang akan dinilai 
oleh juri dalam kegiatan apresiasi tingkat desa. Seluruh kegiatan ini merupakan bagian dari Program KKN Tematik 
Literasi yang dilaksanakan selama 35 hari dengan mengedepankan pendekatan edukatif, kreatif, dan kolaboratif. 
Kegiatan menulis cerita berbasis buku bacaan ini diharapkan dapat memacu semangat literasi murid, khususnya 
dalam membaca dan menulis, serta berdampak positif pada meningkatnya kunjungan ke perpustakaan sekolah 
maupun perpustakaan desa oleh para murid.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Kegiatan literasi di Indonesia sangat rendah terutama di Kabupaten Wonosobo. Hal tersebut mendorong 
dilaksanakannya KKN tematik literasi untuk meningkatkan indeks literasi. Kegiatan selama KKN Tematik Literasi 
ini memiliki beberapa kegiatan, salah satunya menulis cerita berbasis buku bacaan. kegiatan ini dilaksanakan selama 
3 hari di SD Negeri Candiyasan dengan fokus utama kegiatan adalah meningkatkan minat dan keterampilan menulis 
murid melalui pendekatan membaca dan menulis cerita berbasis buku bacaan anak yang di dalamnya mengandung 
hikmah atau pesan moral. Adapun kegiatan terdiri dari beberapa tahapan di antaranya pembukaan dan observasi awal, 
kegiatan membacakan buku, diskusi ide pokok cerita, menulis cerita dengan menggunakan bahasa sendiri, dan 
membacakan hasil cerita yang telah dibuat. Kegiatan ini memanfaatkan media buku bacaan yang tersedia di 
perpustakaan dan telah disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

 
 

Gambar 2. Kegiatan observasi awal 
Sumber: Dokumentasi penulis 2025 

 

Gambar 2 menunjukkan tahap pertama dalam melaksanakan kegiatan menulis cerita berbasis buku bacaan yaitu 
observasi awal yang di dalamnya mencakup wawancara informal dengan kepala sekolah, pengamatan proses 
pembelajaran dan observasi kemampuan membaca dan menulis murid yang telah dilakukan di perpustakaan desa. 
berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa rendahnya minat baca murid dan terbatasnya akses terhadap buku 
bacaan yang sesuai dengan rentang usia. Dari segi lingkungan, perpustakaan sekolah belum berfungsi secara optimal 
karena keterbatasan koleksi dan kurangnya kegiatan membaca yang terjadwal. Kondisi ini memperkuat urgensi 
kegiatan literasi yang bersifat kreatif dan partisipatif, salah satunya melalui kegiatan menulis cerita berbasis buku 
bacaan. 
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Gambar 3. Membacakan buku 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap perilaku dan minat baca murid di SDN Candiyasan, 
ditemukan bahwa sebagian besar murid belum memiliki kemampuan membaca yang memadai secara mandiri, 
terutama dalam memahami isi bacaan yang bersifat naratif. Selain itu, tingkat konsentrasi dan antusiasme mereka 
dalam kegiatan membaca mandiri terbilang rendah. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan program pengabdian ini 
diputuskan untuk mengadaptasi metode pelaksanaan seperti pada Gambar 3 dengan menitikberatkan pada kegiatan 
membaca nyaring. Dalam hal ini, mahasiswa KKN bertindak sebagai fasilitator yang membacakan buku cerita pilihan 
kepada murid secara interaktif. Buku-buku yang digunakan dalam kegiatan ini telah dipilih secara cermat 
berdasarkan kriteria muatan nilai-nilai moral, kebermaknaan cerita, serta kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
anak. Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan murid terhadap bacaan, membangun pemahaman 
terhadap isi cerita secara lebih optimal, serta menjadi langkah awal dalam membangun budaya literasi di lingkungan 
sekolah. Membacakan buku oleh mahasiswa KKN dilaksanakan pada hari pertama kegiatan. 

 
 

Gambar 4. Pembahasan 5W+1H 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

 

Gambar 4 menunjukkan pelaksanaan hari kedua yaitu pembahasan 5W+1H sebagai langkah awal sebelum menulis 
cerita. strategi ini digunakan untuk membantu murid mengidentifikasi unsur-unsur penting dari sebuah cerita yang 
telah dibacakan sebelumnya oleh mahasiswa KKN, sekaligus merangsang kemampuan berpikir kritis dan imajinatif 
murid. Dalam pelaksanaannya, kegiatan diawali dengan diskusi bersama mengenai cerita yang telah dibacakan 
sebagai contoh, di mana murid diajak untuk menguraikan isi cerita berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 5W+1H. 
Diskusi ini tidak hanya bertujuan untuk menguji pemahaman murid terhadap cerita, tetapi juga untuk memperlihatkan 
bagaimana unsur-unsur tersebut membentuk struktur naratif yang utuh. Setelah itu, setiap murid diberikan selembar 
kertas kerja yang berisi format isian 5W+1H beserta kolom tambahan untuk menuliskan hikmah atau pesan moral 
dari cerita. Pendekatan ini diharapkan dapat mempermudah murid dalam menyusun kerangka cerita secara terarah 
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serta menanamkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai yang dapat dipetik dari sebuah bacaan. Setelah murid 
menyelesaikan format 5W+1H, mereka diarahkan untuk menulis cerita berdasarkan ide pokok yang telah mereka 
susun tanpa mengubah hikmah utama yang terkandung dalam buku sumber. Pendekatan ini tidak hanya membantu 
murid dalam merangkai alur cerita secara sistematis, tetapi juga menanamkan pemahaman terhadap nilai-nilai moral 
yang terdapat dalam bacaan. 

 
 

Gambar 5. Membacakan cerita di depan kelas 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

 

Gambar 5 menggambarkan kegiatan yang dilaksanakan pada hari ketiga, yaitu sesi presentasi hasil karya tulis murid 
di depan kelas. Pada tahap ini, setiap murid membacakan cerita yang telah mereka tulis berdasarkan ide pokok yang 
disusun melalui format 5W+1H pada hari sebelumnya. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk evaluasi sekaligus 
penguatan terhadap proses literasi yang telah dilalui, dengan menekankan pentingnya keberanian dalam 
menyampaikan gagasan secara lisan. Selain melatih keterampilan berbicara di depan umum, kegiatan ini juga 
bertujuan untuk membangun rasa percaya diri murid, meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Mahasiswa KKN 
berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, dukungan, dan umpan balik selama proses berlangsung, 
sehingga tercipta suasana yang positif dan mendorong partisipasi aktif murid dalam kegiatan literasi ini. 

 
 

Gambar 6. Apresiasi Tingkat Desa 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

 

Sebagai bentuk luaran dari rangkaian kegiatan literasi yang telah dilaksanakan, Gambar 6 menunjukkan 
dokumentasi kegiatan apresiasi tingkat desa yang diinisiasi oleh mahasiswa KKN. Kegiatan ini dirancang sebagai 
puncak dari program KKN Tematik Literasi dan bertujuan untuk memberikan ruang apresiasi terhadap keterlibatan 
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dan hasil karya murid selama proses pendampingan berlangsung. Dalam kegiatan ini diselenggarakan serangkaian 
acara, salah satunya adalah pemberian hadiah kepada murid yang menunjukkan semangat, kreativitas, dan ketekunan 
dalam menulis cerita berbasis buku bacaan. Kegiatan ini juga menghadirkan literacy expo yang menampilkan 
berbagai hasil karya dari seluruh rangkaian kegiatan KKN, termasuk cerita-cerita yang telah ditulis oleh murid. Acara 
ini mendapatkan sambutan positif dari berbagai pihak, termasuk kepala desa, pengelola perpustakaan desa, serta 
masyarakat sekitar, yang menyampaikan apresiasi atas kontribusi mahasiswa dalam membangun budaya literasi di 
lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 

Discussion 

Dari hasil kegiatan, tampak bahwa murid menunjukkan antusiasme tinggi selama proses membaca bersama. Kegiatan 
membaca bersama yang melibatkan diskusi kelompok membantu murid dalam memahami bacaan dengan lebih baik 
(Putri et al., 2024). Antusiasme murid dalam kegiatan membaca nyaring terlihat dari kesungguhan memperhatikan 
cerita, ekspresi yang hidup, serta keterlibatan aktif ketika berdialog. Kemampuan memahami isi bacaan juga menjadi 
salah satu tolok ukur keberhasilan kegiatan. Melalui diskusi sederhana, murid dapat menemukan ide pokok serta 
pesan moral yang terkandung dalam cerita. Sebagian besar murid mampu menyampaikannya dengan bahasa sendiri, 
bahkan ada yang mengaitkan isi cerita dengan pengalaman sehari-hari. Temuan ini menandakan bahwa kegiatan 
literasi berbasis bacaan tidak hanya meningkatkan pemahaman teks, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis 
(Suhendra et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan literasi sebagai salah satu solusi yang efektif dalam 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak (Hasan et al., 2022). Dari segi keterampilan menulis, hasil observasi 
menunjukkan bahwa murid mampu menuliskan kembali inti cerita dengan bahasa sederhana. Tidak sedikit pula yang 
mencoba mengembangkan cerita dengan menambahkan tokoh baru atau mengubah alur akhir sesuai imajinasi 
mereka. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan menulis berbasis bacaan mampu mendorong murid tidak hanya 
menyalin informasi, tetapi juga berkreasi secara produktif. Dengan demikian, literasi berperan penting dalam 
menumbuhkan kreativitas dan daya imajinasi anak. Kreativitas dalam menulis berbasis bacaan tidak hanya 
memperkuat pemahaman, tetapi juga melatih anak untuk berkreasi secara produktif (Apriliya et al., 2025). Selain itu, 
keberanian murid untuk mempresentasikan hasil karya di depan kelas tampak semakin meningkat meskipun pada 
awalnya masih ragu. Selain itu, kegiatan presentasi hasil karya di depan kelas menjadi indikator keberanian murid 
dalam mengekspresikan diri. Banyak murid yang awalnya ragu, namun perlahan berani maju untuk membacakan 
tulisannya. Momen ini menunjukkan bahwa literasi tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki kaitan erat dengan 
penguatan soft skills, seperti percaya diri, kemampuan berbicara di depan umum, serta keterampilan menyampaikan 
ide. Bagi guru pendamping, hal ini menjadi refleksi penting bahwa literasi dapat digunakan bukan hanya untuk 
meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga untuk membangun karakter murid secara lebih utuh. Karena, 
karakter yang tertanam pada diri murid dapat menjadi landasan dalam berpikir dan bertindak (Sari et al., 2024). 
Upaya sekolah dalam mendukung kemampuan literasi murid juga berpengaruh terhadap peningkatan antusias 
mereka, salah satunya adalah dengan penyediaan perpustakaan sekolah (Primasari et al., 2021; Komara & 
Hadiapurwa, 2023; Meidina et al., 2025). 

Antusiasme murid dalam mengikuti kegiatan membaca bersama, kemampuan memahami ide pokok dan pesan moral, 
serta keterampilan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita 
rakyat dapat meningkatkan kelancaran membaca sekaligus memperbesar minat baca murid (Hasanah, 2019; Mana et 
al., 2025). Bentuk workshop menjadi salah satu pilihan untuk menjalin komunikasi melalui pendekatan secara 
langsung kepada murid dan meningkatkan partisipasi mereka (Johan et al., 2020; Nurdin et al., 2023). Kemudian, 
perkembangan keterampilan menulis murid, baik dalam menuliskan kembali inti cerita maupun mengembangkan 
imajinasi melalui tokoh dan alur baru, serta keberanian mereka untuk mempresentasikan hasil karya di depan kelas 
menekankan pentingnya partisipasi aktif melalui forum diskusi dalam meningkatkan kemampuan literasi dan 
kepercayaan diri (Nuswantara et al., 2022). Tingginya keterlibatan murid dalam setiap aktivitas literasi menunjukkan 
bahwa ketersediaan bacaan yang memadai dan aktivitas literasi yang dikurasi dengan baik mampu menumbuhkan 
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partisipasi aktif serta minat baca murid (Agustiana et al., 2024; Harefaningtyas, 2023). Dengan demikian, kegiatan 
literasi yang dilakukan tidak hanya memperkuat keterampilan teknis membaca dan menulis, tetapi juga berkontribusi 
pada pengembangan kreativitas, keberanian, dan karakter murid, sebagaimana dikuatkan oleh temuan dalam tiga 
penelitian tersebut. 

 

CONCLUSION 

Pelaksanaan workshop menulis cerita berbasis buku bacaan sebagai bagian dari program KKN Tematik Literasi di 
Desa Candiyasan memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan aktivitas literasi anak-anak, khususnya 
dalam hal kunjungan ke perpustakaan sekolah maupun perpustakaan desa. Kegiatan ini tidak hanya mendorong murid 
untuk menulis dan membaca secara aktif, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 
bermakna, dan memberdayakan. Melalui pendekatan berbasis buku bacaan dan metode 5W+1H, murid kelas 6 
mampu mengembangkan ide, mengekspresikan diri melalui tulisan, serta membangun keberanian dalam 
membacakan karya mereka di hadapan orang lain.  

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran literasi yang kontekstual dan kreatif dapat 
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan minat literasi anak. Namun, agar program ini dapat berkelanjutan dan 
memberikan dampak jangka panjang, diperlukan adanya kolaborasi yang kuat antara pemerintah desa, pihak sekolah, 
masyarakat, serta pengajar atau pendamping literasi. Kolaborasi ini penting untuk menciptakan ekosistem literasi 
yang mendukung anak-anak agar terus aktif membaca, menulis, dan memanfaatkan fasilitas literasi yang tersedia. 
Tanpa sinergi antarpihak, maka upaya peningkatan literasi akan sulit untuk dipertahankan dan dikembangkan secara 
konsisten ke depannya. 
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